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ABSTRAK 

 

Saat ini, penyalahgunaan narkoba merupakan masalah yang membutuhkan upaya preventif, terutama pada kalangan 

pelajar yang berfokus pada bagaimana siswa dapat beperilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba. Tujuan dari 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah (1) untuk mengidentifikasi perilaku asertf menolak penyalahgunaan narkoba 

pada siswa SMPN 2 Bungku Utara (2) Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan perilaku asertif menolak 

penyalalahgunaan narkoba antara siswa laki-laki dan siswa perempempuan di SMPN 2 Bungku Utara. Pengabdian pada 

masyarakat ini dilakukan di SMP Negeri 2 Bungku Utara Sulawesi Tngah. Adapun peserta penngabdian ini berjumlah 30 

orang siswa kelas dua yang terdaftar pada tahun ajaran 20203/2024 dan terdiri dari 18 orang laki-laki dan 12 orang 

perempuan dengan usia 12-15 tahun yang diambil secara purposive (non rendomaized sample.) Pengumpulan data 

menggunakan angket perilaku asrtif menolak penyalahgunaan narkoba pada siswa SMP yang adopsi dari Nurwahyuni 

[1]. Pengujian data menggunakan analis deskriftif dan uji t dengan bantuan statists versi 26. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata prilaku asertif seluruh siswa kelas 2 SMPN 2 Bungku Utara sebesar 66,300 dengan standar 

deviasi sebesar 4,00. Hal ini menunjukka bahwa perilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba pada siswa SMPN 2 

Bungku Utara tergolog kategori rendah. Hasil uji t tidak berpasangan (independent sampel t test) menunjukkan nilai t-

hitung sebesar 0,55 lebih bsar dari 0,05. Hal ini brarti tidak adak ada perbedaan perilaku asertif menolak penyalahgunaan 

narkoba antara siswa laki-laki dan perempuan dengan SMPN Bungku Utara Sulawsi Tengah 

 

Kata kunci: Perilaku Asertf, Menolak Penyalahgunaan Narkoba, Siswa SMP 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Masalah yang sedang berkembang saat ini dan menjadi ancaman bagi manusia di seluruh dunia 

salah satunya penyalagunaan narkoba (Narkotika, psikhotropika dan zat adiktif lainnya) atau obat-

obatan terlarang (Pavleka, Dillarda & Rogers, 2020., Skora, at all., 2020., Prasetya & Deovanka, 

2018; Mclellan, 2017 & Das at all., 2016), tidak terkecuali di Indonesia Sabrinah , 2019 & Saleh, 

Rokhmah, & Nafikadini, 2014). Adapun fenomena penyalahgunaan narkoba kebanyakan pada 

kalangan remaja. Maka tujuan utama dalam kebijakan nasional tentang narkoba, deklarasi dan 

resolusi internasional tentang pengendalian dan pencegahan penggunaan narkoba lebih banyak 

ditujukan pada kalangan anak muda (Venna, 2013).  

Sehubungan dengan hal ini maka upaya penenggulangan panyalahgunaan narkoba merupakan 

sesuatu yang sangat penting (Vnna, 2013., Annapurna, 2021., & Das, at all., 2016). Salah satu cara 

yang paling efektif untuk mencegah perikau (Hojjat, at all., 2015). Perilaku asertif adalah sebuah 

konsep yang mengekspresikan kemampuan dan karakterisik pribadi untuk mencapai tujaun dalam 

mengaktualisasikan diri (Imkome, 2018). Perilaku 

asertif merupakan kemampuan untuk 

mengekspresikan kenyataan dirinya sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya dengan cara 

menentang melalui ekspresi positif maupun 

negatif. 



–

Perilaku asertif merupakan perilaku interpersonal yang melibatkan ekspresi verbal dari pikiran 

dan perasaan dengan cara yang jujur dan relatif spontan. Orang yang tidak bersikap asertif, mereka 

akan mengalami masalah dalam mengungkapkan perasaan dan pikiran secara tepat akan merasa 

cemas, sedih, atau bahkan depresi (Daulay & Afdal 2018; Eslami, at all., 2016). Orang yang dalam 

kondisi seperti ini mudah untuk terpengaruh menyalahgunakan NAPZA demi memperoleh perasaan 

positif González Fragoso, at all., 2017; Ólafsdóttir, Hrafnsdóttir, & Orjasniemi, 2018). 

Penelitian tentang perilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba pada siswa sekolah 

menengah telah pernah dilakukan sebelumnya dengan memberikan pendidikan berkata “tidak" 

terhadap narkoba (Blöte, Miers, & Westenberg, 2016). Penelitian ini cukup bagus bisa memberikan 

pemahaman terhadap siswa tentang cara berkata “tidak”, namun penelitian ini hanya sekedar 

mendidik siswa untuk pemahaman berkata ‘tidak’ saja , bukan melatih untuk lebih  tegas atau 

berperilaku asertif menolak narkoba sehingga apabila mendapatkan tekanan atau paksaan dari orang 

lain terutama temSan sebayanya maka kemungkinan masih bisa terpengaruh. Untuk itu maka 

pengabdian yang saya lakukan ini mnganalisis tingkat perilaku asertif menolak penyalahgunaan 

narkona Tujuan pengabdian ini adalah mencari tahu bagaiamana perilaku asertif menolak 

penyalahgunaan narkoba sebelum melakukan tindakan lebih lanjut yaitu untuk meningkatkatkan 

perilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba pada siswa SMPN 2 Bungku Utara Sulawesi 

Tengah. 

 

 

METODE PENGABDIAN 

 

Pengabdian ini menggunakan mtode survy. Subjek pengabdian ini adalah siswa kelas SMPN 2 

Bungku Utara Sulawesi yang terdiri dari 2 orang yang masing-masing diambil secara purposive tanpa 

acak (non rendomaized sample). Alasan memilih kelas 2 adalah didasarkan pada kalsifikasi umur 

remaja awal 12-15. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan dalam pengabdian ini adalah skala 

perilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba yang bertujuan untuk mengetahui perilaku asertif 

menolak penyalahgunaan narkoba pada siswa SMPN 2 Bungku Utara Sulawesi Tengah 

Tehnik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data pengabdian ini adalah analisis 

dekriptif dan Uji-t. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku asertif menolak 

penyalahgunaan narkoba secara keseluruhan subjek pngabdian, sedangkan Uji-t bertujuan untuk 

menguji prbedaan perilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba brdasarkan gender (jenis 

kelamin) antara laki-laki dan prempuan. Adapun pelaksanaan analisis data pengabdian pada 

masyarakat ini menggunakan bantuan statistik versi 26. 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1 Hasil analisis data dengan menggunakan dekriptif dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perilaku Asertif Menolak Penyalahgunaan Narkoba 30 58.00 76.00 66.3000 4.00990 

Jenis Kelamin 30 1.00 2.00 1.6000 .49827 

Valid N (listwise) 30     

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian untuk mengetahui nilai rata-rata perilaku 

asertif menolak penyalahgunaan narkoba pada siswa SMPN 2 Bungku Utara sebesar 66,300 dengan nilai 

standar deviasi sebsar 4.00. Dari 30 orang siswa yang menjadi subjek dalam pengabdian ini, nilai minimun 

sebesar 58 dan nilai maksimun sebesar 76. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa SMPN 2 

yang menjadi subjek dalam pengabdian kepada masyarakat ini memiliki prilaku asertf menolak 

penyalahgunaan narkoba yang tergolong rendah. 



–

Tabel 2: Group Statistics 

 Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Perilaku Asertif Menolak Penyalahgunaan 

Narkoba 

Laki-laki 12 65.7500 4.53522 1.30920 

Perempuan 18 66.6667 3.71008 .87447 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian untuk mengetahui perbedaan 

perilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba antara kelompok laki-laki dan kelompok dan 

klompok perempuan. Untuk klompok diperoleh nilai rata-rata sebesar 6,75 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 4,54 dan untuk klompok perempuan diperolh nilai rata-rata sebesar 6, 66 dengan 

standar deiasi sbesar 3,71. Hal ini munjukkan bahwa tidak terdapat perbdaan yang berarti antara 

perilaku asertif menolak penyalahgunaan narkoba antara kelompok laki-laki dan 

kelompokperempuan. 

 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Perilaku Asertif 

Menolak 

Penyalahgunaan 

Narkoba 

Equal variances assumed .259 .615 -.607 28 .549 

Equal variances not 

assumed 

  
-.582 20.380 .567 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari Ttabel 0,05% (0,55 > 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang sgnifikan antara perilaku asertif menolak 

penyalahgunaan narkoba pada kelompok laki-laki dan kelompok prempuan. 

 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil pemgabdian kepada masyarakat diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan 

siswa SMPN 2 Bungku Utara yang berjumlah 30 siswa memiliki perilaku asertif menolak 

penyalahgunaan narkoba tergolong katgori rendah. Tidak ada perbedaan perilaku asertif menolak 

penyalahgunaan narkoba antara siswa laki-laki dan siswa perempuan pada SMPN 2 Bungku Utara. 
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